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ABSTRACT
This study aims to obtain a concentration of the best hydroponic nutrient solution on
the growth and yield of Red Lettuce (Lactuca sativa L.). This research was conducted in
Screen House Agrotechnology Major Faculty of Agriculture of University Tridinanti
Palembang on September 2016 until Oktober 2016. The design study is a randomized block
design experiment menthod (RAK) with 4 treatments and 6 replications, every replication
consisted of 10 plants, the number of plants examined as many as 240 plants. The numbers
studied in a trial of 10 plants sample.  Factors that being tested is P1 = 700 ppm,
P2 =800 ppm, P3 = 900 ppm, P4 = 1000 ppm.  The changes that being observed is plant
height (cm), number of leaves (leaf), plant fresh weight (g), plant dry weight (g), root fresh
weight (g). Based on the results of this study concluded that, giving a variety of hydroponic
nutrient concentrations take good effect on the growth and the yield of red lettuce (Lactuca
sativa L.). The concentration level of 900 ppm (P3) give better result to growth and the yield,
high of crops 17.70 cm in the third week, the amount of leaves 22.73 sheet on the fourth
week, produce weight of 26.48 g wet roots and produce weight of 132.27 g wet plant.
RINGKASAN
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan konsentrasi larutan nutrisi hidroponik yang
terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman Selada Merah
(Lactuca sativa L.).  Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Bayang (Screen House) Program
Studi Agroteknologi Fakultas Pertanian Universitas Tridinanti Palembang, pada bulan
September 2016 sampai dengan bulan Oktober 2016. Rancangan penelitian yang digunakan
adalah metode percobaan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 4
perlakuan dan 6 ulangan, setiap ulangan terdiri dari 10 tanaman, maka jumlah tanaman yang
diteliti sebanyak 240 tanaman. Jumlah yang diteliti dalam satuan  percobaan  yaitu 10
tanaman contoh.  Perlakuan yang diteliti adalah P1=700 ppm, P2= 800  ppm, P3 = 900  ppm,
P4 = 1000  ppm. Peubah yang diamati yaitu  tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), berat
berangkasan basah tanaman (g), berat berangkasan kering tanaman (g), dan berat
berangkasan basah akar (g). Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa,
pemberian berbagai konsentrasi nutrisi hidroponik berpengaruh baik terhadap pertumbuhan
dan hasil tanaman selada merah (Lactuca sativa L.).  Tingkat konsentrasi 900 ppm (P3)
diperoleh pertumbuhan dan hasil yang lebih baik yaitu menghasilkan tinggi tanaman 17,70
cm pada minggu ke-3, jumlah daun 22,73 helai pada minggu ke-4, berat berangkasan basah
akar 26,48 g dan menghasilkan berat berangkasan basah tanaman 132,27 g.
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PENDAHULUAN
Selada (Lactuca sativa L.)
merupakan sayuran daun yang berasal dari
daerah (negara) beriklim sedang.
Tanaman ini telah dibudidayakan sejak
2500 tahun yang lalu. Tanaman selada
berasal dari kawasan Amerika. Hal ini
dibuktikan oleh Christoper Columbus pada
tahun 1493 yang menemukan tanaman
selada di daerah Hemisphere bagian barat
dan Bahamas (Rukmana, 1994 dalam
Adawyah, 2007).
Selada termasuk jenis sayur yang
digemari oleh masyarakat Indonesia.
Konsumennya mulai dari kalangan
masyarakat kelas bawah hingga kalangan
masyarakat kelas atas. Selada sering
dikonsumsi mentah sebagai lalap lauk
makan yang nikmat ditemani sambal.
Masakan asing seperti salad menggunakan
selada untuk campuran, seperti hamburger,
hot dog, dan beberapa jenis masakan
lainnya. Hal tersebut menunjukkan dari
aspek sosial bahwa masyarakat Indonesia
mudah menerima kehadiran selada untuk
konsumsi (Haryanto et al., 1995 dalam
Septariani, 2001).
Selada (Lactuca sativa L.)
merupakan salah satu komoditi
hortikultura yang memiliki prospek dan
nilai komersial yang cukup baik. Semakin
bertambahnya jumlah penduduk Indonesia
serta meningkatnya kesadaran penduduk
akan kebutuhan gizi menyebabkan
bertambahnya permintaan akan sayuran.
Kandungan gizi pada sayuran terutama
vitamin dan mineral tidak dapat disubtitusi
melalui makanan pokok. Adapun
kandungan vitamin yang terdapat di dalam
daun selada diantaranya: vitamin A,
Vitamin B, dan vitamin C yang sangat
berguna untuk kesehatan tubuh
(Nazaruddin, 2003).
Tumbuhan selada (Lactuca sativa
L.) merupakan sayuran yang sudah lama
dikenal baik oleh masyarakat Indonesia,
tetapi belum meluas pembudidayaannya.
Salah satu alasan masyarakat
mengkonsumsi sayuran selada yang akhir
– akhir ini menunjukkan peningkatan
karena selada mempunyai penampilan
yang sangat menarik minat konsumen
dengan warna hijau segar, dapat digunakan
sebagai lalapan, mempunyai nilai tambah
terhadap manfaat kesehatan yang
mengandung gizi cukup tinggi terutama
kandungan mineralnya dan sayuran
tersebut mudah ditemukan dipasaran
dengan harga yang terjangkau
(Sastradihardja, 2011).
Selada merupakan tanaman yang
dibudidayakan dengan bercocok tanam
secara hidroponik dan non-hidroponik.
Menanam selada secara non-hidroponik
merupakan bercocok tanam yang sudah
umum dilakukan pada pembudidayaan
selada. Sedangkan hidroponik merupakan
metoda bercocok tanam yang sudah lebih
banyak digemari dan dibudidayakan.
Hidroponik atau hydroponics, berasal dari
bahasa latin yang terdiri atas kata hydro
yang berarti air dan kata ponos yang
berarti kerja, sehingga metoda hidroponik
dapat diartikan sebagai suatu metoda
pembudidayaan tanaman tanpa
menggunakan tanah sebagai media tanam,
tetapi bercocok tanam dengan
menggunakan air atau bahan porous
lainnya seperti arang sekam, pasir kali,
kerikil maupun gabus putih dengan
melarutkan unsur hara atau nutrien yang




pertumbuhan yang lebih terkontrol.
Dengan pengembangan teknologi,
kombinasi sistem hidroponik dengan
membran mampu mendayagunakan air,
nutrisi, pestisida secara nyata lebih efisien
(minimalis system) dibandingkan dengan
kultur tanah (terutama untuk tanaman
berumur pendek). Penggunaan sistem
hidroponik tidak mengenal musim dan
tidak memerlukan lahan yang luas
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dibandingkan dengan kultur tanah untuk
menghasilkan satuan produktivitas yang
sama (Lonardy, 2006).
Hidroponik berarti melakukan
budidaya tanaman tanpa media tanah.
Bahasa asal yaitu Yunani, hidroponik
berasal dari kata hydro (air) dan ponos
(kerja) yang berarti budidaya tanaman
dengan air. Hidroponik adalah teknik
budidaya tanaman yang menggunakan
media tumbuh tanpa tanah atau selain
tanah (Soiless Culture) (Lingga, 2002).
Kelebihan tanaman hidroponik antara lain
ramah lingkungan, hemat pemakaian air,
mengurangi CO2 karena tanaman
hidroponik tidak merusak tanah, tidak
membutuhkan tempat yang luas, waktu
lebih efisien,  tidak perlu menyiram air
setiap hari, pertumbuhan tanaman lebih
cepat, kualitas hasil tanaman dapat terjaga,
dan tanam tidak mengenal musim
(Anonim, 2012).
Kandungan nutrisi yang terdapat
pada pupuk hidroponik terdiri dari unsur
makro dan mikro yang berbentuk garam-
garam mineral.  Umumnya, ada sekitar 12
unsur hara yang diperlukan tanaman agar
dapat tumbuh, berbunga, dan berbuah
dengan baik seperti Nitrogen (N), Fosfor
(P), Kalium (K), Sulfur (S), Magnesium
(Mg), Kalsium (Ca), Besi (Fe), Seng (Zn),
Mangan (Mn), Tembaga (Cu),
Molibdenum (Mo), dan Boron (B).
Kandungan nutrisi yang dimiliki sangat
lengkap diantaranya 9,90 % NO3, 0,48 %
NH4, 4,83 % P2O5, 16,50 % K2O, 2,83 %
MgO, 11,48 % CaO, 3,81 % SO3, 0,013 %
B, 0,025 % Mn, 0,015 % Zn, 0,002 % Cu,
0,003 % Mo, dan 0,037 %  Fe. Komposisi
setiap unsur tentu tidak akan sama,
tergantung pada jenis tanaman yang akan
diaplikasikan.  Pupuk hidroponik yang
praktis karena mengandung bahan yang
dapat larut dalam air (Rahmat, 2015).
Teknologi hidroponik umumnya
dikenal memerlukan biaya investasi dan
biaya operasional yang mahal. Penelitian
untuk menekan biaya investasi dan biaya
operasional teknik hidroponik yang lebih
efisien telah banyak dilakukan (Morgan
dan O’Haire, 1978 dalam Ningrum et al.,
2014). Salah satu contoh teknologi
hidroponik yaitu Deep Flow Technique
(DFT). Sistem hidroponik DFT
merupakan metode budidaya tanaman
hidroponik dengan meletakkan akar
tanaman pada lapisan air yang dalam.
Kedalaman lapisan berkisar antara 4 cm
sampai 6 cm. Prinsip kerja sistem
hidroponik DFT yaitu mensirkulasikan
larutan nutrisi tanaman secara terus
menerus selama 24 jam. Sirkulasi larutan
nutrisi secara terus menerus memerlukan
energi dan biaya yang tidak sedikit. Salah
satu upaya untuk menekan biaya energi
adalah dengan cara memberikan nutrisi
secara terputus atau intermitten. Teknik
hidroponik ini dikategorikan sebagai
sistem hidroponik tertutup. Umumnya
penerapan teknik hidroponik ini digunakan
pada budidaya tanaman sayuran (Chadirin,
2007).
Rumusan Masalah Penelitian
Adapun rumusan masalah yang
didapat yaitu apakah ada pengaruh
pemberian berbagai konsentrasi larutan
nutrisi hidroponik terhadap pertumbuhan
dan hasil tanaman selada merah (Lactuca
sativa L.) ?
Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk
mendapatkan konsentrasi larutan nutrisi
hidroponik yang terbaik terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman selada
merah (Lactuca sativa L.)
Manfaat Penelitian
1. Sebagai bahan informasi budidaya
selada merah bagi pihak-pihak yang
dibutuhkan.
2. Menambah informasi mengenai
pemberian konsentrasi larutan nutrisi
yang terbaik untuk pertumbuhan dan
hasil selada merah.
Metode Penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan di
Rumah Bayang (Screen House) Fakultas
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Pertanian Universitas Tridinanti
Palembang dengan tambahan plastik UV
dimulai dari bulan Agustus 2016 sampai
dengan bulan September 2016. Bahan
yang digunakan adalah benih selada merah
(Lactuca sativa L.), air, pupuk hidroponik
goodplant, petrogenol, dan rockwool (rw).
Alat yang digunakan dalam penelitian ini
antara lain adalah TDS meter (hold), pH
meter, meteran, gelas ukur, pinset,
suntikan, ember, nampan plastik, netpot,
kain flanel, pompa 103, paralon 3 inc yang
dirangkai secara paralel dengan sistem
DFT, meja, plastik ultra violet (UV),
perangkap hama, dan tandon.
Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK)
dengan 4 perlakuan dan 6 ulangan, setiap
kelompok terdiri dari 10 tanaman, maka
jumlah tanaman yang diteliti sebanyak 240
tanaman. Jumlah yang di teliti dalam
suatu percobaan yaitu 10 tanaman contoh.
Perlakuan yang diuji sebagai berikut: P1 =
700 ppm, P2 = 800 ppm, P3 = 900 ppm
dan P4 = 1000 ppm. Peubah pengamatan
pada penelitian ini meliputi: Tinggi
Tanaman (cm), Jumlah Daun (helai), Berat
Berangkasan Basah Akar (g), Berat
Berangkasan Basah (g) dan Berat
Berangkasan Kering (g)
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil analisis keragaman terhadap semua
peubah dapat dilihat pada tabel 1 berikut
ini :
Tabel 1 . Hasil Analisis Keragaman terhadap Semua Peubah yang diamati
Peubah yang diamati F Hitung KK (%)
Tinggi Tanaman (cm)
Minggu ke-1 6,23sn 5,42
Minggu ke-2 5,64sn 3,51
Minggu ke-3 7,10sn 3,72
Minggu ke-4 3,26tn 9,39
Jumlah Daun (helai)
Minggu ke-1 13,15sn 4,07
Minggu ke-2 9,63sn 3,48
Minggu ke-3 13,69sn 5,37
Minggu ke-4 44,89sn 3,87
Berat Basah Akar (g) 30,29sn 8,00
Berat Basah Tanaman (g) 35,69sn 8,19
Berat Kering Tanaman (g) 0,49tn 26,52
F tabel 5 % = 3,29
F tabel 1 % = 5,42
Keterangan : n = Berpengaruh nyata tn = Berpengaruh tidak nyata
sn  = Berpengaruh sangat nyata   KK = Koefisien Keragaman
1. Tinggi Tanaman (cm)
Hasil analisis keragaman  pada
Tabel 1 menunjukkan bahwa, pengaruh
pemberian berbagai konsentrasi larutan
nutrisi hidroponik berpengaruh sangat
nyata terhadap tinggi tanaman.  Beda antar
perlakuan berdasarkan hasil uji BNJ0.05
dapat dilihat pada tabel 2.
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Tabel 2. Pemberian berbagai Konsentrasi Larutan Nutrisi Hidroponik terhadap
Pertumbuhan Tinggi Tanaman (cm) Minggu ke 1, 2, dan 3.
Perlakuan Minggu ke-1 Minggu ke-2 Minggu ke-3
P1 6,02 ab 10,67  ab 16,40  a
P2 5,67  a 10,43  a 16,18  a
P3 6,48   b 11,27  b 17,70  b
P4 6,05  ab 11,02  ab 17,00  ab
BNJ0.05 = 0,55 1.  0,63 1,04
Keterangan :Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menyatakan berbeda tidak nyata
pada taraf uji 5%.
Secara grafik pengaruh perlakuan terhadap tinggi tanaman pada minggu ke 4 dapat
dilihat pada gambar 1 berikut ini :
Gambar 1.  Pengaruh Perlakuan terhadap Tinggi Tanaman pada Minggu ke 4
2. Jumlah Daun (helai)
Hasil analisis keragaman pada
Tabel 1 menunjukkan bahwa, pengaruh
pemberian berbagai konsentrasi larutan
nutrisi hidroponik berpengaruh sangat
nyata terhadap jumlah daun. Beda antar
perlakuan berdasarkan hasil uji BNJ0.05
dapat dilihat pada tabel 3.
Tabel 3. Pemberian Berbagai Konsentrasi Larutan Nutrisi Hidroponik terhadap Jumlah Daun
(helai) Minggu ke 1, 2, 3 dan 4.
Perlakuan Minggu ke-1 Minggu ke-2 Minggu ke-3 Minggu ke-4
P1 4,87  a 7,13  ab 12,52  ab 18,07  a
P2 4,93  a 6,90  a 12,17  a 20,72  b
P3 5,55  b 7,60  b 14,55  b 22,73  c
P P4 5,10  a 7,48  b 13,47  b 22,82  c
BNJ0.05 = 0,35 0,42 1.1  1,18 1.   1,36
Tabel diatas menunjukkan bahwa,
pengaruh pemberian berbagai konsentrasi
larutan nutrisi hidroponik menghasilkan
jumlah daun yang berbeda pada setiap
minggu pengamatan. Pada minggu ke-1
perlakuan 900 ppm (P3) menghasilkan
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jumlah daun terbanyak yaitu 5,55 berbeda
nyata terhadap perlakuan lain.  Pada
minggu ke 2 dan 3 perlakuan 900 ppm
(P3) menghasilkan jumlah daun terbanyak
yaitu 7,60 dan 14,55 berbeda nyata dengan
perlakuan 800 ppm (P2) yaitu 6,90 dan
12,17 tetapi berbeda tidak nyata dengan
perlakuan 700 ppm (P1) dan perlakuan
1000 ppm (P4). Pada minggu ke-4
perlakuan 1000 ppm (P4) menghasilkan
jumlah daun terbanyak yaitu 22,82 helai
berbeda nyata dengan perlakuan 700 ppm
(P1) dan 800 ppm (P2) yaitu 18,07 dan
20,72 tetapi berbeda tidak nyata terhadap
perlakuan 900 ppm (P3) yaitu 22,73.
3.  Berat Berangkasan Basah Akar (g)
Hasil analisis keragaman pada
Tabel 1 menunjukkan bahwa, pengaruh
pemberian berbagai konsentrasi larutan
nutrisi hidroponik berpengaruh sangat
nyata terhadap hasil berat berangkasan
basah akar. Beda antar perlakuan
berdasarkan hasil uji BNJ0.05 dapat dilihat
pada tabel 4.
Tabel 4. Pemberian Berbagai Konsentrasi Larutan Nutrisi Hidroponik terhadap Berat
Berangkasan Basah Akar (g).





Tabel diatas menunjukkan bahwa,
pengaruh pemberian berbagai konsentrasi
larutan nutrisi hidroponik menghasilkan
berat berangkasan basah akar yang
berbeda. Perlakuan 900 ppm (P3)
menghasilkan bobot terberat yaitu 26,48 g
yang berbeda nyata dibandingkan dengan
perlakuan lain.
4.  Berat Berangkasan Basah (g)
Hasil analisis keragaman pada
Tabel 1 menunjukkan bahwa, pengaruh
pemberian berbagai konsentrasi larutan
nutrisi hidroponik berpengaruh nyata
terhadap hasil berat berangkasan basah
tanaman. Beda antar perlakuan
berdasarkan hasil uji BNJ0.05 dapat dilihat
pada tabel 5.
Tabel 5. Pemberian Berbagai Konsentrasi Larutan Nutrisi Hidroponik terhadap Berat
Berangkasan Basah Tanaman (g).





Tabel diatas menunjukkan bahwa,
pengaruh pemberian berbagai konsentrasi
larutan nutrisi hidroponik menghasilkan
berat berangkasan basah tanaman yang
berbeda. Perlakuan 1000 ppm (P4)
menghasilkan berat berangkasan basah
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tanaman terberat yaitu 135,42 g berbeda
sangat nyata dengan perlakuan 700 ppm
(P1) dan 800 ppm (P2) tetapi berbeda tidak
nyata terhadap perlakuan 900 ppm (P3).
5. Berat Kering Tanaman (g)
Hasil analisis keragaman pada
Tabel 1 menunjukkan bahwa, pengaruh
pemberian berbagai konsentrasi larutan
nutrisi hidroponik berpengaruh tidak nyata
terhadap berat kering tanaman, secara
tabelasi perlakuan 900 ppm (P3)
menghasilkan bobot terberat yaitu 6,39 g
sedangkan perlakuan 800 ppm (P2)
menghasilkan bobot lebih ringan yaitu
5,32 g dibandingkan dengan perlakuan
lainnya, dapat dilihat dalam grafik.
Secara grafik pengaruh perlakuan terhadap berat kering tanaman dapat dilihat pada
Gambar 2 berikut ini :
Gambar 2. Pengaruh Perlakuan terhadap Berat Kering Tanaman (g)
Hasil analisis keragaman pada
Tabel 1 menunjukkan bahwa, pengaruh
pemberian berbagai konsentrasi larutan
nutrisi hidroponik berpengaruh sangat
nyata terhadap tinggi tanaman. Pada
minggu ke 1 dan 2 perlakuan 900 ppm (P3)
menghasilkan tinggi tanaman yang lebih
tinggi yaitu 6,48 cm dan 11,27 cm berbeda
nyata dengan perlakuan 800 ppm (P2) yaitu
5,67 cm dan 10,43 cm tetapi berbeda tidak
nyata terhadap perlakuan 700 ppm (P1) dan
perlakuan 1000 ppm (P4).  Pada minggu ke
3 perlakuan P3 menghasilkan tinggi
tanaman tertinggi yaitu 17,70 cm yang
berbeda nyata terhadap perlakuan lain
kecuali terhadap perlakuan P4.  Hasil
pengamatan terhadap tanaman selada
merah, bahwa pemberian konsentrasi
nutrisi hidroponik di bawah 900 ppm dapat
menghasilkan tinggi tanaman yang baik.
Diduga pada konsentrasi 900 ppm
kadungan unsur hara pada nutrisi
hidroponik sudah terpenuhi dengan baik
terutama unsur N yang sangat berperan
pada fase vegetatif, sejalan dengan
pendapat Samhudi (2015), bahwa
tumbuhan memerlukan nitrogen untuk
pertumbuhannya terutama pada fase
vegetatif yaitu pertumbuhan cabang, daun
dan batang. Nitrogen juga bermanfaat
dalam proses pembentukan kloropil.
Kekurangan nitrogen menyebabkan
pertumbuhan tanaman tidak normal, kerdil,
daunnya menguning dan kering, dan juga
pendapat Nugroho (2015), pada fase
pertumbuhan vegetatif ini ada tiga aspek
penting yang perlu diketahui yaitu
pembelahan sel, pembesaran sel, dan
deferensiasi. Ketiga proses tersebut
membutuhkan karbohidrat, karena di
dalam karbohidrat yang terbentuk
mengandung unsur nitrogen untuk
membentuk protoplasma pada titik tumbuh
yang  mempengaruhi pertambahan tinggi
tanaman. Ketersediaan karbohidrat yang
dibentuk dalam tanaman dipengaruhi oleh
ketersediaan hara bagi tanaman.
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Hasil analisis keragaman pada
Tabel 1 menunjukkan bahwa, pemberian
berbagai konsentrasi larutan nutrisi
berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah
daun. Pada minggu ke-1 perlakuan 900
ppm (P3) menghasilkan jumlah daun
terbanyak yaitu 5,55 berbeda nyata
terhadap perlakuan lain.  Pada minggu ke 2
dan 3 perlakuan 900 ppm (P3)
menghasilkan jumlah daun terbanyak yaitu
7,60 dan 14,55 berbeda nyata dengan
perlakuan 800 ppm (P2) yaitu 6,90 dan
12,17 tetapi berbeda tidak nyata dengan
perlakuan 700 ppm (P1) dan perlakuan
1000 ppm (P4). Pada minggu ke-4
perlakuan 1000 ppm (P4) menghasilkan
jumlah daun terbanyak yaitu 22,82 helai
berbeda nyata dengan perlakuan 700 ppm
(P1) dan 800 ppm (P2) yaitu 18,07 dan
20,72 tetapi berbeda tidak nyata terhadap
perlakuan 900 ppm (P3) yaitu 22,73.  Hasil
pengamatan terhadap tanaman selada
merah, bahwa pemberian larutan nutrisi
hidroponik dengan konsentrasi 900 ppm
(P3) berpengaruh baik terhadap tanaman
karena menghasilkan daun terbanyak.
Diduga karena unsur N pada konsentrasi
900 ppm (P3) terpenuhi dengan baik,
sehingga mengoptimalkan pertambahan
jumlah daun, sejalan dengan pendapat
Sutedjo (2010), bahwa nitrogen dapat
menyehatkan pertumbuhan daun,
menjadikan daun tanaman lebar dengan
warna yang lebih hijau, meningkatkan
kadar protein dalam tubuh tanaman,
meningkatkan kualitas tanaman penghasil
daun-daunan, serta meningkatkan
berkembangbiaknya mikro-organisme di
dalam tanah yang berpengaruh penting
bagi kelangsungan pelapukan bahan
organik.
Hasil analisis keragaman pada
Tabel 1 menunjukkan bahwa, pemberian
berbagai konsentrasi larutan nutrisi
hidroponik berpengaruh sangat nyata
terhadap berat berangkasan basah akar.
Perlakuan 900 ppm (P3) menghasilkan
bobot terberat yaitu 26,48 g yang berbeda
nyata dibandingkan dengan perlakuan lain.
Hasil pengamatan terhadap tanaman selada
merah, perlakuan 900 ppm (P3)
memberikan hasil yang baik bagi berat
berangkasan basah akar. Diduga karena
unsur Ca (kalsium) yang terdapat pada
komposisi larutanan nutrisi memacu
pertumbuhan akar, sejalan dengan
pendapat Sutiyoso (2009), bahwa kalsium
berpengaruh pada meristem atau titik
tumbuh di ujung akar sehingga volume
akar bertambah yang akhirnya dapat
memacu pertumbuhan.
Hasil analisis keragaman pada
Tabel 1 menunjukkan bahwa, pemberian
berbagai konsentrasi larutan nutrisi
hidroponik berpengaruh sangat nyata
terhadap berat berangkasan basah
tanaman. Perlakuan 1000 ppm (P4)
menghasilkan berat berangkasan basah
tanaman terberat yaitu 135,42 g berbeda
nyata dengan perlakuan 700 ppm (P1) dan
800 ppm (P2) tetapi berbeda tidak nyata
terhadap perlakuan 900 ppm (P3). Hasil
pengamatan terhadap tanaman selada
merah, bahwa dengan pemberian
konsentrasi nutrisi hidroponik tertinggi
yaitu 900 ppm (P3) memberikan hasil yang
baik terhadap berat berangkasan basah.
Diduga pada konsentrasi 900 ppm (P3)
semua unsur hara yang dibutuhkan oleh
tanaman tersedia pada jumlah yang cukup,
sehingga dapat memacu atau mempercepat
metabolisme yang terjadi didalam tanaman
dan menyebabkan pembelahan sel,
pemanjangan dan pendewasaan jaringan
menjadi lebih sempurna dan cepat, sejalan
dengan pendapat Dwidjoseputro (1986
dalam Kusumaningrum et al., 2007),
menyatakan bahwa bobot berangkasan
basah merupakan cerminan dari aktivitas
metabolism selama masa pertumbuhan
tanaman yang ditandai dengan per-
tambahan bobot bersifat irreversible.
Proses pertumbuhan akan berjalan baik
apabila faktor dalam (sifat genetik) dan
lingkungan tanaman dalam kondisi
optimum. Suatu tanaman akan tumbuh
baik dan subur apabila semua unsur hara
yang dibutuhkan berada dalam jumlah
yang cukup dan tersedia bagi tanaman.
Jika unsur hara yang dibutuhkan tanaman
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tersedia dalam jumlah yang cukup, maka
hasil metabolisme seperti sintesis
biomolekul akan meningkat. Hal ini
menyebabkan pembelahan sel,
pemanjangan dan pendewasaan jaringan
menjadi lebih sempurna dan cepat,
sehingga pertambahan volume dan bobot
kian cepat yang pada akhirnya
pertumbuhan tanaman menjadi lebih baik.
Hasil analisis keragaman pada
Tabel 1 menunjukkan bahwa, pemberian
berbagai konsentrasi larutan nutrisi
hidroponik berpengaruh tidak nyata
terhadap berat kering tanaman. Secara
tabelasi perlakuan 900 ppm (P3)
menghasilkan bobot terberat yaitu 6,39 g
sedangkan perlakuan 800 ppm (P2)
menghasilkan bobot lebih ringan yaitu
5,32 g dibandingkan dengan perlakuan
lainnya.  Hasil pengamatan terhadap
tanaman selada merah setelah di keringkan
didalam oven, perbedaan selisih berat
tanaman tidak berbeda nyata hal ini diduga
karena kadar air didalam tanaman selada
merah sangat tinggi sehingga setelah
dikeringkan bobot tanaman menjadi lebih
ringan pada setiap perlakuan. Tidak
sejalan dengan pendapat Oktarina dan
Purwanto (2014), bahwa unsur hara
diperlukan tanaman untuk memicu
pertumbuhan tanaman. Apabila tanaman
dapat berkembang dengan baik, maka
penyerapan nutrisi akan berjalan dengan
lancar. Ketersedian unsur hara sangat
mempengaruhi pertumbuhan dan
perkembangan tanaman terutama unsur
hara nitrogen untuk tanaman selada.
Ketersediaan unsur nitrogen yang rendah
mengakibatkan terhambatnya pertumbuhan
dan perkembangan tanaman. Rendahnya
penyerapan unsur hara mempengaruhi laju
fotosintesis dan juga kandungan protein
sehingga perkembangan tanaman menjadi
terhambat yang mengakibatkan rendahnya
hasil bahan kering tanaman.
Kesimpulan
Hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa, pemberian berbagai konsentrasi
nutrisi hidroponik berpengaruh baik
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman
selada merah (Lactuca sativa L.).  Tingkat
konsentrasi 900 ppm (P3) diperoleh
pertumbuhan dan hasil yang lebih baik
yaitu menghasilkan tinggi tanaman 17,70
cm pada minggu ke-3, jumlah daun 22,73
helai pada minggu ke-4, berat berangkasan
basah akar 26,48 g dan menghasilkan berat
berangkasan basah tanaman 132,27 g.
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